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INTISARI 

 

Ade Irwandi1 (NIM.1410822013). Skripsi ini berjudul: “Anai Ube’ Ta2”: 

Selinting Tembakau Dalam Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Siberut 

Selatan, Kepulauan Mentawai. Fokus utama studi ini adalah membahas pada 

persoalan bagaimana pengetahuan masyarakat Mentawai tentang ube’ dan apa 

makna ube’ dalam kehidupan sosial budaya mereka. Tujuan studi ini adalah 

mendeskripsikan sejarah orang Mentawai mengenal dan mengisap ube’, 

menjelaskan munculnya local knowladge yang diciptakan sendiri sebagai bahan 

pembuatan ube’ kemudian menganalisis makna ube’ dalam kehidupan sosial 

budaya masyaraka Mentawai. 

Kata ube’  bagi orang Mentawai berarti rokok dan tembakau. Pemahaman 

mengenai makna ube’ pada masyarakat Mentawai dilakukan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan desain etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi partisipasi, wawancara mendalam, studi kepustakaan dan 

dokumentasi. Melalui metode tersebut, peneliti menemukan bahwa sejarah 

masuknya tembakau ke Mentawai melalui para pedagang yang melaksanakan 

sistem barter pada masa kolonial Belanda. Setelah berakhirnya VOC, tumbuhan 

tembakau tidak ditanam lagi, maka masyarakat Mentawai mencari tumbuhan 

pengganti tembakau. Tumbuhan tersebut diantaranya koraraiba, bulug gettek, 

paddoka, kaokok, ube’ leleu dan panorama yang mereka linting dengan daun pisang 

(bulug magok sareu dan bulug magok soggunei). Olahan dari masing-masing 

tumbuhan tersebut mereka sebut ube’. Ube’ digunakan dalam suasana sosial budaya 

masyarakat Mentawai seperti ritual (punen), berburu, ajang berkumpul dan 

berinteraksi dengan orang luar (sasareu). 

Dalam sebuah ritual yang dipimpin oleh sikerei biasanya menggunakan ube’ 

sebagai perantara (gaud) untuk pemujaan, syarat permintaan izin, ucapan terima 

kasih dan sebagai hadiah. Karena pada saat upacara sikerei memanggil roh nenek 

moyang untuk membantu dalam ritual sehingga ube’ dipersembahkan dalam 

upacara dan selain itu juga dihisap bersama-sama. Ube’ juga sebagai persyaratan 

dan sebagai permohonan izin kepada penguasa hutan (taikaleleu) ketika akan 

memasuki hutan untuk tujuan berburu ataupun membuka ladang baru. Pada 

masyarakat Mentawai ube’ juga digunakan untuk menjalin hubungan sesama 

manusia dan menciptakan suasana keakraban, kebersamaan dan mempererat 

hubungan antar suku (uma). Maka sering terdengar kata anai ube’ ta yang berarti 

ganda, antara meminta dan menawarkan ube’ pada seseorang. Bagi orang 

Mentawai, ube’ adalah warisan leluhur yang meraka jalankan sampai saat ini. Atas 

dasar itu, ube’ bagian dari proses menjaga keseimbangan antara alam nyata 

(purimanuaijat) dan alam gaib (sabulungan) yang berkaitan erat dengan 

kepercayaan orang Mentawai yaitu arat sabulungan. 

Kata-kata Kunci: Masyarakat Mentawai, Ube’ (Tembakau dan Rokok), Sosial 

Budaya, Makna 

                                                           
1 Jurusan Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Andalas. Padang, 2020. 
2 Anai Ube’ Ta? Artinya Ada Rokok? atau dengan makna lain bahwa bisa jadi meminta rokok atau 

menawarkan rokok pada seseorang. 
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ABSTRACT 

 

Ade irwandi3 (NIM.1410822013). The thesis is called: Anai Ube' Ta4: rolled 

tobacco in the social culture of the society life in Siberut South, Mentawai Island. 

The main focus of this study is to discuss issues of how community knowledge 

Mentawai about ube' and what ube' in the life of social their culture. Purpose of 

study this is described history people Mentawai know and sucking ube', explain the 

emergence of local knowledge created own as a making ube' then analyze meaning 

ube'  in the life of social and cultural Mentawai society. Said ube' for the Mentawai 

means cigarettes and tobacco.  

The word ube’ for the Mentawai people means cigarettes and tobacco. 

Understanding of meaning ube' to the community Mentawai carried out using 

research methodology qualitative with the design ethnography. Technique the data 

collection was done through observation participation, in-depth interviews, 

literature, and documentation of study. Through this method, I found that history 

the entry of tobacco to Mentawai through Traders who establish barter systems in 

the Netherlands. After the end of VOC, herbs, not planted and tobacco therefore the 

herbs will find a substitute for tobacco. Herbs koraraiba, such as bulug gettek, 

paddoka, kaokok, ube' leleu and see they rolled with banana leaf (bulug magok 

sareu and bulug magok sogunei). Processed of each the plant they call ube'. Ube' 

used in the social and cultural society as the ritual (punen), hunting, assembled and 

interaction event to outsiders (sasareu). 

Traders to do in a ritual usually use led by sikerei ube' (gaud) as an 

intermediary for the worship of, the request permission, gratitude, and as a reward. 

Because during the sikerei calling up a spirit ancestors to assist in ritual so ube' 

offered in ceremony and besides around suction together. Ube' also permit 

application and as a prerequisite to the lord forest (taikaleleu) as it entered the 

woods for hunting or open new fields. The Mentawai ube'  also used to connect 

people and create a familiarity, the togetherness and strengthen the ties between 

tribal (uma). Hence often sounded said so many ube' ta means double, between 

requests and offers ube' on someone. For the Mentawai, ube' ancestors were the 

legacy they will run until now. On that basis, ube' part of the process keeps a balance 

between the visible (purimanuaijat) and the unseen (sabulungan) closely related to 

the trust one will the arat sabulungan. 

 

Key words: Mentawaian, Ube’ (cigarette and tobacco), Social and Cultural, 

Interpretatif. 

                                                           
3 Of the department of anthropology, the faculty of social and political science, Andalas University. 

Padang, 2020. 
4 Anai ube' ta it means that there is a cigarette? or by the other, that could be asked of cigarettes or 

offers a cigarette to someone. 


